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Abstrak 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berbasis experiential learning submateri komponen penyusun ekosistem untuk siswa kelas X SMA 
yang layak secara teoritis berdasarkan pada hasil validasi LKS. Pengembangan LKS dilaksanakan di 
Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri Surabaya pada bulan November 2016 – Januari 2017. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model 
4-D, tapi tahap Disseminate tidak dilakukan. Uji coba terbatas LKS yang dikembangkan dilakukan di 
bulan Maret – April 2017 pada 15 siswa kelas X MIA 7 SMAN 2 Nganjuk. Validasi kelayakan LKS 
dilakukan oleh dua dosen ahli dan seorang guru biologi SMAN 2 Nganjuk. Selanjutnya data hasil validasi 
akan dianalisis secara deskriptif kualitatif.  Berdasarkan analisis data validasi diperoleh nilai sebesar 3,28 
dan dinyatakan bahwa LKS berbasis experiential learning  yang dikembangkan sangat layak digunakan 
dalam pembelajaran di sekolah 
  Kata Kunci : Model, Experiential Learning, Lembar Kerja Siswa 
Abstract 
 This research aim was to describe the development of Student Worksheet based experiential 
learning on components of the ecosystem topics for students of X grade Senior High School. The 
development carried out in the Department of Biology, Faculty Mathematics and Naturals Science, State 
University of Surabaya in November 2016 – January 2017. The type of research was the development by 
using 4-D models, but disseminate step was not conducted. The test of student worksheet was held 
restrictively to 15 students of X Grade in MIA-7 of SMAN 2 Nganjuk in March – April 2017. Based on 
the results of validation, the worksheet obtains score of  3,28 and be asserted very valid. Therefore, it can 
be used as a teaching materials in schools. 
Keywords: Models, Experiential Learning, Student Worksheet 
 
PENDAHULUAN  
Kurikulum dalam pendidikan merupakan suatu 
pegangan atau pedoman dalam menjalankan kegiatan 
proses belajar dan mengajar. Pendidikan tidak hanya 
ditekankan pada tuntutan penguasaan konsep atau 
penguasaan materi, tetapi pada kompetensi lain misal 
keterampilan, sikap sosial, dan prinsip keilmuan beserta 
penerapannya (Kemendikbud, 2014).  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
dirancang untuk mencapai kompetensi yang dimiliki 
siswa baik pengetahuan maupun keterampilan, antara lain 
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan 
keterampilan. Empat kompetensi tersebut tercantum 
dalam Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dapat terlaksana 
dengan baik apabila strategi pembelajaran yang dipilih 
cocok dan tepat. Strategi pembelajaran dalam kurikulum 
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tersebut berorientasi pada siswa sebagai pebelajar bukan 
pada guru, sehingga dapat disebut dengan strategi Student 
Centered-Learning (BSNP, 2014). 
Menurut Daryanto (2010) kegiatan belajar 
adalah usaha untuk memperoleh perubahan perilaku 
akibat adanya interaksi dengan lingkungan belajar. 
Sedangkan tujuan dari belajar adalah mampu memberikan 
pengalaman dan pemahaman bagi siswa. Dengan adanya 
usaha untuk melakukan dan memahami sendiri dalam 
belajar, hasilnya akan jauh lebih bermakna. Misal belajar 
biologi dengan kegiatan pengamatan atau praktikum yang  
sama hal nya dengan mempelajari setiap fenomena atau 
kejadian yang ada di alam dan lingkungan secara 
langsung (Cahyono & Martuti, 2015). 
Model pembelajaran yang dapat mengakomodasi 
pengalaman belajar siswa sesuai dengan Kurikulum 2013, 
salah satunya adalah model pembelajaran experiential 
learning. Menurut Kolb (1984, dalam Handayani.,dkk, 
2016) model experiential learning adalah siklus belajar 
yang dilakukan melalui refleksi dan juga pembuatan 
makna dari pengalaman langsung. Model pembelajaran 
experiential learning merupakan teknik mengajar yang 
dapat digunakan oleh pendidik dalam mengajarkan materi 
kepada siswa dengan diawali kegiatan pengamatan dan 
refleksi berdasarkan pengalaman yang dimiliki siswa 
(Maharani.,dkk. 2014). 
Model pembelajaran experiential learning  
adalah model pembelajaran melalui pengalaman atau 
belajar dengan mengalami sendiri apa yang ingin 
dipelajari (Kolb. 2013).  Pengalaman belajar sendiri 
merujuk pada interaksi yang terjadi antara siswa dengan 
segala sesuatu yang berada di luar diri siswa atau di 
lingkungan. Hasil belajar yang dapat diperoleh dari 
pengaman belajar sendiri biasa dikenal dengan 
“berpengetahuan dari pengalaman” (Indrastoeti.,dkk. 
2015). 
Berdasarkan hasil angket pra-penelitian di 
Sekolah, siswa memiliki kendala dalam mempelajari 
materi ekologi tersebut yaitu belum adanya LKS yang 
dapat melatihkan keterampilan proses dasar siswa melalui 
kegiatan observasi dan praktikum dan LKS yang 
terintegrasi dengan model experiential learning. Kegiatan 
observasi dan praktikum yang terdapat dalam LKS 
berbasis experiential learning secara tidak langsung dapat 
mengajak siswa untuk aktif belajar dan mencari konsep 
sendiri. 
Materi ekologi adalah salah satu materi yang 
harus dipelajari siswa pada kelas X SMA/MA. Materi 
tersebut memiliki submateri salah satunya adalah 
Komponen Penyusun Ekosistem yang termuat dalam 
Kompetensi Dasar (KD) 3.10 Kurikulum 2013, yaitu 
menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang 
ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di 
dalamnya. Untuk memahami materi tersebut guru 
hendaknya mengajarkan pada siswa dengan melibatkan 
indra dan mendekatkan siswa dengan lingkungan. Oleh 
karena itu pula, model pembelajaran yang digunakan 
belajar harus efektif salah satunya diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan siswa 
secara aktif (Rukmana, 2015). 
Implementasi dari model pembelajaran tersebut 
dalam LKS yang dapat membantu siswa dalam 
melakukan proses belajar bermakna. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Simanungkalit 
(2012) dan Munif & Mosik (2009) mengenai upaya dalam 
meningkatkan hasil belajar biologi dengan model 
experiential learning diketahui bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Hal itu 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata 
dan ketuntasan belajar siswa. Menurut Handayani.,dkk 
(2016) penelitian yang telah dilakukan mengenai 
pengembangan modul experiential learning yang 
diarahkan untuk strategi Think Talk Write pada materi 
saraf dapat diketahui bahwa pembelajaran berbasis model 
tersebut memiliki respon positif terhadap rata-rata hasil 
pembelajaran sebesar 81.93, 96.80, dan 97.66. 
Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan bahan 
ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model 
experiential learning yang dapat memenuhi kebutuhan 
siswa dalam mempelajari materi submateri komponen 
penyusun ekosistem pada lingkungan sekitar. LKS 
berbasis experiential learning submateri komponen 
penyusun ekosistem merupakan LKS yang dapat 
digunakan untuk membimbing siswa dalam pengalaman 
langsung (concrete experience), observasi dan refleksi 
(reflection observation), penyusunan konsep abstrak 
(concrete conzeptualization), dan   aplikasi konsep 
melalui kegiatan eksplorasi yang sistematis dan terarah 
(active experimentation) dengan orientasi lingkungan 
sekitar dan kehidupan. Kegiatan – kegiatan yang 
dicantumkan dalam LKS yang dikembangkan terintegrasi 
keterampilan proses dasar yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan dan melatih keterampilan yang dimiliki 
siswa yaitu mengamati, merumuskan masalah, 
merencanakan percobaan, melakukan percobaan, 
menginterpretasi data dan mengkomunikasi. 
Berdasarkan analisa tersebut, perlu dilakukan 
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan LKS 
berbasis experiential learning  submateri komponen 
penyusun ekosistem untuk siswa kelas X SMA yang 
layak. 
 
METODE 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan, karena mengembangkan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis experiential learning submateri 
komponen penyusun ekosistem dengan menggunakan 
model 4-D , yaitu tahap pendefinisian (Define) terdiri dari 
tahap analisis kurikulum, analisis siswa, analisis tugas, 
analisis konsep, dan perumusan indikator dan tujuan 
pembelajaran, perancangan (Design) merupakan tahap 
penyusunan dan perancangan LKS yang akan 
dikembangkan, pengembangan (Develop) terdiri tahap 
revisi LKS yang dikembangkan dan validasi LKS 
berbasis experiential learning yang akan diujicobakan 
secara terbatas, namun tahap penyebaran (Disseminate) 
tidak dilakukan. Penelitian pengembangan ini melalui 
beberapa tahapan, tahap pengembangan dilakukan di 
Jurusan Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri 
Surabaya pada bulan November 2016 – Januari 2017. 
Proses validasi LKS yang dikembangkan divalidasi oleh 
dua orang dosen Biologi FMIPA Unesa dan seorang guru 
biologi SMAN 2 Nganjuk pada bulan Februari 2017 
dengan menggunakan lembar validasi LKS. Tahap uji 
coba LKS yang dikembangkan dilaksanakan pada bulan 
Maret – April 2017 kepada 15 siswa kelas X MIA 7 
SMAN 2 Nganjuk tahun ajaran 2016/2017. 
Teknik pengumpulan data yang terdapat dalam 
penelitian ini, terdiri dari lembar validasi LKS yang 
terdiri dari tiga aspek penilaian kelayakan yaitu aspek 
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa. 
Data penelitian yang diperoleh akan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. LKS berbasis experiential learning  
yang dikembangkan dinyatakan valid apabila skor rata-
rata dari tiap kriteria dari ketiga validator mencapai 2,51 – 
4,00.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan utama dalam melakukan pengembangan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis experiential learning 
adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa berbasis 
experiential learning yang layak atau valid. Penilaian 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan dinilai 
kelayakan secara teoritis dan empiris. Penilaian kelayakan 
secara teoritis berdasarkan validasi oleh validator, dan 
secara empiris diperoleh dari aktivitas keterlaksanaan 
LKS dan respon siswa. Lembar validasi yang digunakan 
dalam proses validasi LKS 1 dan LKS 2 merupakan 
lembar validasi yang memiliki aspek penilaian sama. 
Berikut merupakan hasil validasi oleh 3 validator 
disajikan dalam Tabel 1 dan gambar 1. sebagai berikut. 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Validasi Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Berbasis Experiential Learning 
Submateri Komponen Penyusun Ekosistem  Untuk 
Siswa Kelas X SMA 
 
No. Pernyataan SKOR Rata-
rata 
Keterangan 
V1 V2 V3 
1. Kelayakan Isi 
A. Kegiatan dalam 
LKS mengarahkan 
siswa untuk dapat 
mengidentifikasi 
komponen 
penyusun 
ekosistem 
4 4 4 4 Sangat valid 
B. Kegiatan dalam 
LKS mengarahkan 
siswa untuk dapat 
mengidentifikasi 
tingkat satuan 
makhluk hidup 
3 4 3 3,33 Sangat valid 
C. Kegiatan dalam 
LKS mengarahkan 
siswa untuk dapat 
mengidentifikasi 
interaksi-interaksi 
yang terjadi dalam 
ekosistem 
4 4 3 3,67 Sangat valid 
D. Kegiatan dalam 
LKS sesuai dengan 
indikator dan tujuan 
pembelajaran 
3 3 3 3 Valid 
E. LKS menuntun 
siswa untuk 
mencari dan 
memperoleh 
informasi mengenai 
komponen 
penyusun 
ekosistem dan 
tingkat satuan 
makhluk hidup 
serta interaksi yang 
terjadi dalam 
ekosistem 
4 4 4 4 Sangat valid 
F. Kegiatan dalam 
LKS sesuai dengan 
fase-fase dalam 
model 
pembelajaran 
experiential 
learning terdiri 
dari: 
 
- Fase concrete 
experience 
4 4 4 4 Sangat valid 
- Fase reflection 
observation 
4 4 4 4 Sangat valid 
- Fase abstract 
conceptualization 
4 4 3 3,67 Sangat valid 
- Fase active 
experimentation 
 
4 4 3 3,67 Sangat valid 
G. Pertanyaan 
dalam LKS 
membantu siswa 
menganalisis 
submateri 
komponen 
penyusun 
ekosistem dan 
interaksi yang 
3 3 2 2,67 Valid 
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No. Pernyataan SKOR Rata-
rata 
Keterangan 
V1 V2 V3 
terjadi di dalamnya 
H. Alat dan bahan 
yang dicantumkan 
sesuai dengan 
kebutuhan kegiatan 
4 3 3 3,33 Sangat valid 
Rata – rata 
 
 
3,58 Sangat valid  
2. Penyajian 
A. Judul 
dicantumkan dalam 
LKS sesuai dengan 
pokok bahasan 
4 4 3 3,67 Sangat valid 
B. LKS 
mencantumkan 
identitas yang 
lengkap (KD, 
Indikator, tujuan 
pembelajaran, 
topik, dan alokasi 
waktu) 
3 4 4 3,67 Sangat valid 
C. Mencantumkan 
petunjuk 
penggunaan LKS 
4 4 4 4 Sangat valid 
D. Kesesuaian 
kegiatan LKS 
dengan submateri 
komponen 
penyusun 
ekosistem dan 
interaksi yang 
terjadi di dalamnya 
4 3 3 3,33 Sangat valid 
E. Mencantumkan 
langkah kerja yang 
jelas dan 
dimengerti oleh 
siswa 
4 3 3 3,33 Sangat valid 
F. Ukuran dan jenis 
tulisan dapat dibaca 
dengan jelas dan 
mudah dimengerti 
4 4 3 3,67 Sangat valid 
G. Tata letak atau 
desain LKS yang 
digunakan menarik 
perhatian siswa 
4 3 3 3,33 Sangat valid 
Rata – rata 3,05 Valid  
3. Kebahasaan 
A. Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan tingkat 
kedewasaan siswa 
4 3 3 3,33 Sangat valid 
B. Bahasa yang 
digunakan jelas dan 
singkat 
4 3 3 3,33 Sangat valid 
C. Bahasa yang 
digunakan baku 
sesuai tata bahasa 
dan EYD 
3 3 3 3 Valid 
Rata – rata 3,22 Valid  
TOTAL 3,28 Sangat valid  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis data validasi (Tabel 1.) 
menunjukkan bahwa validasi LKS berbasis experiential 
learning 1 dan 2 secara keseluruhan berdasarkan aspek 
kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan LKS memeroleh 
persentase sebesar 3,28 dengan kategori sangat valid. Hal 
ini dikarenakan Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan 
sudah disusun sesuai dengan persyaratan LKS yang baik. 
Menurut Sudjana & Rivai (2009) LKS yang baik berupa 
media pembelajaran yang didalamnya memuat tujuan 
pembelajaran, kegiatan pengamatan dan tugas – tugas 
yang sesuai dengan kompetensi dasar dan konsep materi 
yang harus dikuasai siswa. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis experiential 
learning yang dikembangkan tersusun atas tujuan dan 
indikator pembelajaran yang jelas dan fase-fase 
pembelajaran yang sistematis sesuai dengan model 
pembelajaran yang digunakan. Aspek kelayakan dalam 
penyusunan LKS berbasis experiential learning terdiri dari 
tiga aspek. Berdasarkan hasil validasi oleh dua ahli 
pendidikan biologi dan seorang guru biologi, aspek 
pertama kelayakan LKS yang dikembangkan yaitu aspek 
kelayakan isi dengan memeroleh skor sebesar 3,58 dengan 
kategori sangat valid. 
Aspek kelayakan isi memiliki butir pernyataan 
yang memiliki skor terendah, yaitu pada butir 1.G. 
mengenai pertanyaan yang termuat dalam LKS yang 
masih kurang mengajak siswa untuk berpikir tingkat tinggi 
sehingga hanya memeroleh skor rata-rata sebesar 2,67, 
akan tetapi skor tersebut masih dapat dikategorikan valid. 
Perolehan skor tertinggi dalam aspek kelayakan isi 
terdapat dalam butir pernyataan 1. A, E dan F yaitu LKS 
mencantumkan kegiatan-kegiatan yang dapat membantu 
siswa untuk menemukan konsep materi secara baik dengan 
Gambar 1. Diagram Perbandiangan Data Hasil Validasi LKS 
berbasis Experiential Learning   
Gambar 1. Diagram Perbandiangan Data Hasil Validasi LKS 
berbasis Experiential Learning  
BioEdu 
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 
Vol. 6 No.3 
September 
2017 
ISSN: 2302-9528 http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu 
 
333 
Karinasari, Fitria dkk: Kelayakan Teoritis Lembar Kerja Siswa Submateri Komponen Penyusun Ekosistem 
 
memanfaatkan lingkungan belajar sekitar siswa, sehingga 
ketiga butir tersebut dapat memeroleh skor rata-rata 
sebesar 4,00. Hal itu didukung oleh pendapat Akbar 
(2013) pembelajaran di sekolah dengan menggunakan 
lingkungan terdekat siswa (kehidupan nyata) dapat 
memudahkan siswa dalam menyusun konsep berdasarkan 
pengalaman belajarnya. 
Kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan 
model pembelajaran experiential learning merupakan 
suatu pelatihan pengembangan keterampilan proses dasar 
yang berdasarkan model pembeljaran experiential learning 
(belajar melalui pengalaman langsung) yang disajikan 
dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai media 
pembelajaran dan penyampaian materi (Komariyah,2011). 
Sebagai contoh kegiatan dalam LKS yang dikembangkan 
memiliki tahapan sesuai siklus belajar dalam sintaks 
model pembelajaran experiential learning. Kegiatan awal 
dalam pembelajaran siswa akan ditunjukkan terlebih 
dahulu mengenai materi pengantar tentang ekosistem dan 
komponen penyusunnya. Selanjutnya siswa melakukan 
pengamatan sebagai kegiatan pada tahap awal 
pembelajaran dengan cara mengajak siswa untuk 
mengunjungi ekosistem kolam dan kebun yang ada di 
sekitar sekolah. Siswa diminta mengamati komponen 
penyusun ekosistem yaitu faktor biotik dan faktor abiotik. 
Kegiatan setelah mengamati, siswa mencatat benda-benda 
ataupun makhluk hidup yang dijumpai dalam ekosistem 
amatan dan menuliskannya dalam tabel hasil pengamatan. 
Berdasarkan kegiatan tersebut siswa dapat 
mengembangkan keterampilan proses dasar yaitu 
mengamati, mengklasifikasi dan menginterpretasi data. 
Kegiatan pada tahapan kedua yaitu siswa diajak 
mengamati halaman sekolah dan menentukan secara acak 
sebidang tanah dengan ukuran 1x1 meter menggunakan 
pasak dan tali rafia. Setelah itu siswa diminta menuliskan 
hasil pengamatan pada tabel hasil pengamatan dan 
menjawab pertanyaan mengenai konsep faktor biotik dan 
abiotik. Tahap berikutnya merupakan tahapan penyusunan 
konsep abstrak, siswa diminta untuk menuliskan ulang 
konsep-konsep komponen penyusun ekosistem yang sudah 
mereka ketahui melalui kegiatan pengamatan sebelumnya. 
Tahapan yang terakhir merupakan tahap percobaan aktif 
tentang pengaruh kadar garam terhadap jumlah gerak 
insang ikan Mas. Dalam percobaan aktif ini siswa diminta 
untuk merumuskan masalah, merancang percobaan dan 
melakukan percobaan. Siswa melakukan pengamatan 
terhadap jumlah gerak membuka dan menutup insang ikan 
Mas dalam berbagai kadar garam. Selanjutnya siswa 
menginterpretasikan data dengan cara menuliskan hasil 
pengamatan dan menjawab pertanyaan dalam kegiatan 
diskusi sesuai hasil percobaan. Kegiatan dalam LKS yang 
dikembangkan dapat melatihkan keterampilan 
mengkomunikasi dengan cara mengajak siswa melakukan 
presentasi di depan kelas berdasarkan hasil percobaan dan 
diskusi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran. 
Aspek kelayakan kedua yaitu kelayakan 
penyajian, terdiri dari 7 butir aspek dengan perolehan skor 
sebesar 3,05 (Tabel 1.) dan termasuk kategori valid. Pada 
aspek kelayakan penyajian, perolehan nilai tertinggi 
diperoleh pada aspek kriteria 2.C. LKS yang 
dikembangkan sudah mencantumkan petunjuk di awal 
tiap-tiap kegiatan secara sistematis dan jelas. LKS berbasis 
experiential learning yang dikembangkan  mencantumkan 
alokasi waktu, kompetensi dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan materi dan 
kegiatan yang diajarkan di sekolah dengan baik dan 
konsisten. Pemilihan judul pada LKS yang dikembangkan 
cukup tepat sesuai dengan topik materi dalam LKS 
sehingga dapat memperoleh skor sebesar 4,00 dengan 
kategori sangat valid. Media pembelajaran berupa LKS 
dapat digunakan secara efektif dengan mencantumkan 
identitas LKS secara lengkap, dilengkapi dengan petunjuk 
dan materi pembelajaran yang mudah digunakan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Aspek kelayakan ketiga adalah penyajian LKS 
yang dikembangkan. Kelayakan bahasa terdiri dari 3 aspek 
yang memeroleh skor rata-rata sebesar 3,22 (Gambar 1.) 
dan termasuk dalam kategori valid. Butir aspek kelayakan 
bahasa yang mendapat skor terendah yakni pada butir 
aspek 3.C. penggunaan bahasa dalam LKS yang 
dikembangkan baku sesuai EYD sebesar 3,00. Hal itu 
dikarenakan masih terdapat kalimat dan kata-kata dalam 
LKS yang dikembangkan belum sesuai dengan aturan 
baku dan EYD, misal kalimat terjemahan yang digunakan 
dalam fase-fase kegiatan LKS berbasis experiential 
learning. 
Ketiga aspek kelayakan LKS berbasis 
experiential learning berdasarkan kelayakan isi, penyajian 
dan bahasa memperoleh validitas sebesar 3,28 dengan 
kategori sangat valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
LKS berbasis experiential learning  yang dikembangkan 
dapat digunakan di sekolah.  
Kepraktisan LKS berbasis experiential learning  
yang dikembangkan dinilai kelayakan empiris berdasarkan 
observasi keterlaksanaan LKS tersebut dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Keterlaksanaan LKS diamati 
melalui kegiatan observasi oleh lima orang observer 
selama kegiatan uji coba berlangsung di sekolah. 
Berdasarkan Uji coba LKS berbasis Experiential Learning 
terhadap 15 siswa yang dibagi menjadi 5 kelompok dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan perkembangan 
keterampilan proses dasar siswa dari aktivitas dalam LKS 
1 (pertemuan 1) ke LKS 2 (pertemuan 2) pada masing-
masing kelompok. Hasil observasi keterlaksanaan LKS 
Lanjutan Tabel 1. 
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Berbasis Experiential Learning yang dikembangkan dapat 
dilihat pada Tabel 2. berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Aktivitas Siswa Pada 
Pembelajaran Menggunakan LKS Berbasis 
Experiential  Learning 
 
No Aktivitas Siswa Persentase 
Keterlaksanaan 
LKS 1 (%) 
Persentase 
Keterlaksanaan 
LKS 2 (%) 
1 Siswa membaca 
identitas LKS  
87 100 
2 Siswa membaca 
petunjuk dalam LKS 
87 93 
3 Siswa mengamati 
sekitar area sekolah 
sesuai petunjuk pada 
fase concrete 
experience 
87 100 
4 Siswa menuliskan 
hasil pengamatan 
dalam tabel hasil 
pengamatan 
73 93 
5 Siswa melakukan 
kegiatan observasi 
dan refleksi sesuai  
petunjuk dalam LKS 
pada fase reflection 
observation 
80 100 
6 Siswa melakukan 
analisis data 
berdasarkan hasil 
percobaan 
93 100 
7 Siswa menjawab 
pertanyaan mengenai 
konsep materi 
ekosistem dalam LKS 
pada fase abstract 
conceptualization 
87 87 
8 Siswa melakukan 
kegiatan pengamatan 
dan percobaan sesuai 
dengan petunjuk LKS 
pada fase active 
experimentation 
93 100 
9 Siswa menuliskan 
hasil pengamatan dan 
percobaan pada 
kolom hasil 
pengamatan pada 
LKS 
93 87 
10 Siswa menganalisis 
hasil pengamatan dan 
percobaan dengan 
menjawab pertanyaan 
diskusi yang 
diberikan dalam LKS 
pada fase active 
experimentation 
87 100 
Rata-rata keterlaksanaan 
aktivitas siswa 
menggunakan LKS 
berbasis experiential 
learning 
86,70% 
(Sangat Praktis) 
96,00 
(Sangat Praktis) 
 
Berdasarkan analisis data keterlaksanaan LKS 1 
(Tabel 2.) menunjukkan bahwa seluruh aktivitas dalam 
LKS yang dikembangkan dengan baik, tetapi pada 
aktivitas 4, yaitu menuliskan hasil pengamatan berupa 
benda dan makhluk hidup pada kolom hasil pengamatan 
dengan memeroleh skor terendah yaitu 73%. LKS 1 yang 
dikembangkan saat digunakan dalam pembelajaran 
mendapat kendala yakni kurangnya jam pelajaran untuk 
menyelesaikan kegiatan dan tugas-tugas sesuai jam 
pelajaran yang sudah ditentukan. Berdasarkan pendapat 
Laili,dkk (2014) menyatakan bahwa aktivitas yang 
dilakukan siswa ketika uji coba di sekolah dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal misal kondisi siswa dan 
keadaan lingkungan yang dapat mempengaruhi kegiatan 
proses belajarnya. Keterlaksanaan aktivitas dalam 
pembelajaran menggunakan LKS 1 mencapai nilai 86,70% 
(Tabel 2.) dengan kategori sangat praktis. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa LKS 1 berbasis experiential learning  
yang dikembangkan sangat praktis digunakan dalam 
proses belajar-mengajar. 
Pada pertemuan kedua, uji coba terbatas 
dilakukan di SMAN 2 Nganjuk pada 15 siswa yang sama 
dengan pertemuan sebelumnya. Pertemuan kedua 
menggunakan RPP experiential learning namun LKS yang 
digunakan adalah LKS 2 berbasis experiential learning. 
Berdasarkan hasil data keterlaksanaan LKS 2 (Tabel 2.) 
menunjukkan bahwa LKS 2 yang dikembangkan terdapat 
10 aktivitas, namun tidak semua aktivitas dapat terlaksana 
dengan baik, yakni pada aktivitas 7 menjawab pertanyaan 
mengenai konsep interaksi yang terjadi di dalam 
ekosistem. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa 
menjawab pertanyaan, akan tetapi hanya ikut memberikan 
pendapat sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. 
Selain itu pada aktivitas 9 menuliskan hasil pengamatan 
berupa gambar/sketsa/foto interaksi antarorganisme yang 
terjadi di dalam ekosistem amatan. Hal tersebut karena 
siswa berpikiran hanya cukup pengamatan saja sehingga 
tidak ada salah satu anggota yang mendokumentasikan 
sesuai perintah yang tercantu dalam LKS 2. Kedua 
aktivitas tersebut merupakan aktivitas dengan nilai 
terendah dalam pengamatan keterlaksanaan LKS yang 
diamati oleh observer. hal tersebut dibenarkan oleh 
pendapat Waluyo (2014) masing-masing siswa 
mempunyai kemampuan dan keterampilan yang berbeda-
beda, sehingga dalam kegiatan belajar berkelompok 
cenderung akan menimbulkan pembagian tugas dalam 
kelompoknya. 
 Keterlaksanaan aktivitas pembelajaran di sekolah 
dengan menggunakan LKS 2 diperoleh hasil sebesar 
86,70% dengan kategori sangat praktis. Nilai 
keterlaksanaan LKS 1 dan LKS 2 (Tabel 2. ) sebesar 
Lanjutan Tabel 1. 
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96,00% dan tergolong dalam kategori sangat praktis 
apabila digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. 
 Keefektifan LKS berbasis experiential learning  
dapat diperoleh dari respon positif siswa terhaap LKS 
yang dikembangkan dengan pemberian angket respon 
siswa kepada 15 siswa kelas X MIPA 7 SMAN 2 Nganjuk 
setelah melakukan uji coba terbatas. Hasil respon siswa 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Data Respon Siswa terhadap LKS Experiential 
Learning yang Digunakan dalam Pembelajaran 
 
No. Pernyataan 
Jawaban  Kelayakan 
Setiap 
Komponen 
(%) 
Kategori Ya  Tidak  
A. Aspek Penyajian Isi     
1.  Kegiatan dalam LKS ini 
mengarahkan untuk dapat 
mengidentifikasi 
komponen penyusun 
ekosistem, tingkat satuan 
makhluk hidup dan 
interaksi yang terjadi di 
dalamnya   
15 0 100 Sangat 
praktis 
2.  LKS ini sesuai dengan 
indikator dan tujuan 
pembelajaran 
15 0 100 Sangat 
praktis 
3.  Kegiatan dalam LKS 
dengan menggunakan fase 
model pembelajaran 
experiential learning ini 
jelas dan mudah dipahami 
15 0 100 Sangat 
praktis 
4.  Identitas, langkah kerja, 
dan petunjuk kegiatan pada 
LKS jelas, mudah dipahami 
dan terpadu  
15 0 100 Sangat 
praktis 
5.  LKS ini dapat membantu 
siswa untuk memahami 
submateri komponen 
penyusun ekosistem  
15 0 100 Sangat 
praktis 
6.  LKS ini mengajak siswa 
melakukan aktifitas belajar 
melalui pengamatan dan 
pengalaman secara 
langsung 
15 0 100 Sangat 
praktis 
Kelayakan Aspek (%) 100 Sangat 
praktis 
B. Aspek Penyajian Fisik     
1.  Tata letak atau desain LKS 
menarik 
12 3 80 Praktis 
2.  Keseluruhan kegiatan 
dalam LKS ini menarik dan 
menyenangkan 
14 1 93 Sangat 
praktis 
3.  Warna yang digunakan 
dalam LKS sepadan 
15 0 100 Sangat 
praktis 
Kelayakan Aspek (%) 91 Sangat 
praktis 
C. Aspek Bahasa     
1.  Bahasa dalam LKS 
menggunakan bahasa 
indonesia yang baik dan 
benar 
15 0 100 Sangat 
praktsi 
2.  Kalimat yang digunakan 
dalam LKS mudah 
dimengerti 
14 1 93 Sangat 
praktis 
3.  Tulisan dalam LKS terbaca 
dengan jelas 
15 0 100 Sangat 
praktis 
Kelayakan Aspek (%) 98 Sangat 
praktis 
Rata – rata 96 Sangat 
praktis 
Berdasarkan data rekapitulasi hasil respon siswa 
(Tabel 3.) dapat diperoleh aspek kelayakan isi mendapat 
respon sebesar 100%, aspek fisik sebesar 91%, dan aspek 
bahasa 98%. Ketiga aspek dalam respon siswa secara 
keseluruhan sebesar 96% dengan kategori sangat praktis. 
Lembar angket respon siswa terdiri atas tiga aspek yaitu 
aspek penyajian isi yang terdiri dari 6 butir pernyataan 
berkaitan dengan penyajian isis LKS yang dikembangkan 
dan diperoleh hasil sebesar 100% dan termasuk dalam 
kategori sangat praktis. Penggunaan kalimat-kalimat dan 
bahasa dalam LKS yang dikembangkan cukup sesuai 
dengan tingkat kedewasaan siswa sehingga mendapat 
respon positif. Selain itu, pemilihan bentuk huruf dan 
ukuran yang dicantumkan cukup jelas dan dapat terbaca 
oleh siswa. 
Aspek kedua yaitu penyajian fisik yang terdiri 
dari 3 pernyataan dan termasuk dalam kategori sangat 
praktis dengan skor perolehan 91%. Tampilan LKS yang 
dikembangkan cukup menarik siswa karena pemilihan 
warna dan gambar yang dicantumkan dalam LKS dapat 
menarik perhatian siswa. Hal itu sesuai dengan pendapat 
Elpitriani (2012, dalam Yogica.,dkk, 2014) media 
pembelajaran yang diserati dengan gambar ilustrasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa melalui visualisasi yang 
diberikan dalam LKS berbasis experiential learning 
tersebut. 
Aspek ketiga yaitu penyajian bahasa terdiri dari 3 
butir pernyataan dengan skor perolehan sebesar 98% dan 
masuk dalam kategori sangat praktis. Bahasa yang 
disajikan dalam LKS yang dikembangkan mendapat 
respon positif siswa, hal itu karena siswa dapat dengan 
mudah memahami kalimat dan bacaan yang dicantumkan 
dalam LKS. Respon positif siswa terhadap LKS yang 
dikembangkan mendapat persentase yang cukup tinggi, hal 
ini dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis experiential 
learning yang dikembangkan termasuk dalam kategori 
angat valid dan sangat praktis, sehingga dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan pembahasan di atas mengenai validitas 
dan kepraktisan LKS berbasis Experiential  Learning 
dapat diketahui bahwa LKS yang dikembangkan layak 
secara teoritis maupun empiris untuk digunakan dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran dan mengembangkan 
keterampilan proses dasar siswa.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
mengenai penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berbasis experiential learning dapat disimpulkan 
bahwa LKS yang dikembangkan tersebut sangat valid 
secara teoritis dengan nilai sebesar 3,28. LKS berbasis 
experiential learning juga dinyatakan layak secara empiris 
berdasarkan keterlaksanaan LKS dan respon siswa yang 
masing-masing memperoleh skor sebesar 91,35% (sangat 
praktis) dan 96% (sangat praktis). 
 
Saran 
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Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian 
pengembangan LKS berbasis experiential learning  adalah 
sebagai berikut. 
Sebaiknya memberikan panduan dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan jelas dan memperhatikan alokasi 
waktu pembelajaran dengan baik. Perlunya penelitian 
sejenis untuk mengembangkan LKS berbasis experiential 
learning  dengan materi biologi yang berbeda. 
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